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Abstrak

Urgensi transformasi pembelajaran di abad ke-21 menuntut implementasi kurikulum yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan peserta didik. Kurikulum Merdeka menjadi respon strategis pemerintah Indonesia untuk menjawab tantangan
tersebut. Namun, keberhasilan implementasinya sangat dipengaruhi oleh sinergi antara kepala sekolah dan guru dalam
pengelolaan kurikulum. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk kolaborasi dan tantangan yang dihadapi dalam
manajemen kurikulum kontekstual di Kabupaten Berau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus kolektif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi, dan studi pustaka.
Analisis data dilakukan secara tematik dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru ditunjukkan melalui tiga strategi utama: pemberdayaan guru dalam
pengambilan keputusan kurikulum, pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran adaptif, dan pembangunan kemitraan
dengan komunitas. Ketiga strategi ini berkontribusi pada peningkatan relevansi pembelajaran dan keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka di wilayah dengan tantangan geografis dan sumber daya terbatas. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kepemimpinan yang kolaboratif dan kontekstual sangat penting dalam mendukung transformasi
kurikulum di tingkat satuan pendidikan. Disarankan adanya penelitian lanjutan yang melibatkan perspektif guru dan siswa,
serta pengembangan pelatihan kepala sekolah berbasis praktik lokal.

Kata Kunci: Kolaborasi, Kepala Sekolah, Guru, Kurikulum Kontekstual, Kurikulum Merdeka

Abstract

The urgency of learning transformation in the 21st century requires the implementation of a curriculum that is contextual
and relevant to students' lives. The Merdeka Curriculum is the Indonesian government's strategic response to answer
these challenges. However, the success of its implementation is greatly influenced by the synergy between the principal
and teachers in the management of the curriculum. This article aims to explore the forms of collaboration and challenges
faced in contextual curriculum management in Berau Regency. This study uses a qualitative approach with a collective
case study method. Data were obtained through in-depth interviews, participatory observations, documentation, and
literature studies. Data analysis was carried out thematically by triangulating sources and methods. The results show
that effective collaboration between principals and teachers is demonstrated through three main strategies: teacher
empowerment in curriculum decision-making, the use of technology for adaptive learning, and the development of
partnerships with communities. These three strategies contribute to increasing the relevance of learning and the
successful implementation of the Independent Curriculum in areas with geographical challenges and limited resources.
This study concludes that collaborative and contextual leadership is very important in supporting curriculum
transformation at the education unit level. It is recommended that there be further research involving the perspectives of
teachers and students, as well as the development of local practice-based principal training.
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PENDAHULUAN

Tuntutan pendidikan abad ke-21 menekankan perlunya perubahan mendasar dalam sistem
pembelajaran, terutama dalam hal keterkaitan materi dengan kehidupan nyata peserta didik. Di Indonesia,
upaya reformasi tersebut diwujudkan melalui penerapan Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk
menjawab berbagai tantangan pendidikan masa kini. Kurikulum ini mengedepankan pembelajaran yang
fleksibel, berbasis proyek, dan selaras dengan kebutuhan lokal peserta didik. Namun, keberhasilan
implementasinya sangat bergantung pada sinergi yang kuat antara kepala sekolah dan guru sebagai pelaku
utama dalam pengelolaan pendidikan di tingkat sekolah.

Menurut data dari Kemendikbudristek, lebih dari 80% sekolah di Indonesia telah mulai menerapkan
Kurikulum Merdeka pada tahun 2023. Meskipun demikian, banyak satuan pendidikan masih kesulitan
menjalankan prinsip-prinsip dasar dari kurikulum tersebut. Hambatan ini terutama disebabkan oleh lemahnya
koordinasi internal sekolah serta minimnya pemahaman terhadap pentingnya pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran (7750+Gozali, n.d.). Hal ini menunjukkan perlunya kolaborasi yang efektif antara kepala
sekolah dan guru dalam proses manajemen kurikulum.

Kolaborasi antara kepala sekolah dan guru tidak hanya terbatas pada aspek administratif, melainkan
merupakan bagian integral dari strategi bersama dalam merancang, menerapkan, dan mengevaluasi kebijakan
kurikulum yang relevan dengan kondisi lokal. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran bertugas
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi keterlibatan guru, sementara guru harus mendapat ruang
untuk mengembangkan materi ajar yang mencerminkan realitas sosial dan budaya peserta didik (Sallata et al.,
2024).

Kurikulum yang kontekstual bukan hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga
membentuk keterampilan penting abad ke-21 seperti berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, dan adaptasi.
Hal ini menjadi sangat penting bagi wilayah dengan keragaman geografis dan budaya seperti Kabupaten
Berau di Kalimantan Timur. Sayangnya, masih banyak sekolah yang menjalankan kurikulum secara seragam
tanpa mengakomodasi konteks lokal, sehingga efektivitas pembelajaran menjadi rendah (Saring & Widiyarto,
2023).

Kabupaten Berau merupakan wilayah yang menarik untuk diteliti karena menghadirkan tantangan nyata
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Beberapa kendala utama mencakup keterbatasan sarana, kondisi
geografis yang mempersulit akses antar sekolah, serta minimnya pelatihan berbasis kebutuhan lokal. Dalam
situasi ini, kepala sekolah dan guru dituntut bekerja dalam keterbatasan yang signifikan, yang tentu
berdampak pada efektivitas pengelolaan kurikulum (Dangu Asmoro & Hariyadi, 2024a).

Kepala sekolah yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik mampu menumbuhkan budaya
kolaboratif, membuka ruang refleksi bersama, serta menerjemahkan visi pendidikan nasional ke dalam
kebijakan lokal. Sebaliknya, guru memerlukan dukungan yang memadai untuk berinovasi dan perlu
mendapatkan pelatihan serta pendampingan secara konsisten. Ketidakseimbangan dalam pelaksanaan peran
ini berpotensi menjadikan proses pembelajaran hanya sekadar rutinitas tanpa makna kontekstual (Rahmi et al.,
n.d.).

Salah satu persoalan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah kurangnya keselarasan
pemahaman antara kepala sekolah dan guru mengenai arah perubahan kurikulum. Selain itu, banyak sekolah
belum membentuk struktur organisasi yang mendukung kolaborasi secara berkelanjutan, seperti tim
pengembang kurikulum atau komunitas belajar guru. Akibatnya, pembaruan kurikulum seringkali tidak
terencana dan tidak terintegrasi secara menyeluruh (Bulkis et al., n.d.).

Penelitian mengenai manajemen kurikulum di Indonesia sebagian besar masih terfokus pada ranah
kebijakan dan struktur makro. Padahal, keberhasilan reformasi pendidikan sangat ditentukan oleh dinamika di
level mikro, yaitu sekolah sebagai unit pelaksana utama. Dalam konteks ini, kajian tentang hubungan
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kolaboratif antara kepala sekolah dan guru sangat diperlukan untuk memperluas wawasan manajemen
pendidikan nasional (Fatonah & Akbar, 2016).

Sejumlah penelitian menemukan bahwa sekolah yang memiliki sistem kolaboratif yang baik cenderung
lebih berhasil dalam menjalankan kurikulum baru. Kolaborasi ini mencakup penyusunan visi kurikulum
secara bersama, pembagian tanggung jawab yang jelas dalam pelaksanaannya, serta adanya evaluasi dan
refleksi yang berkelanjutan terhadap proses implementasi kurikulum (Muliawan, 2024).

Pembangunan ekosistem sekolah yang kondusif untuk kolaborasi memerlukan penguatan kapasitas
kepala sekolah dan pemberdayaan guru secara simultan. Kolaborasi yang berkualitas tidak akan tumbuh
secara alami, melainkan perlu diwujudkan melalui strategi yang tepat, pelatihan berkelanjutan, serta struktur
organisasi yang partisipatif dan transparan (Dirgantoro & Soesanto, 2023).

Artikel ini disusun untuk mengeksplorasi bentuk dan dinamika kolaborasi antara kepala sekolah dan
guru dalam manajemen kurikulum yang berbasis konteks lokal. Dengan menggunakan pendekatan studi
literatur serta studi kasus di Kabupaten Berau, artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik-praktik
terbaik serta tantangan utama dalam pelaksanaan kurikulum Merdeka di lapangan.

Secara teoritis, artikel ini bertujuan memperkaya pemahaman konseptual tentang pentingnya hubungan
kolaboratif dalam manajemen kurikulum, khususnya dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Temuan
dalam artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori manajemen
pendidikan yang lebih kontekstual dan aplikatif.

Dari sisi praktis, hasil kajian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan oleh kepala sekolah, guru,
pengawas pendidikan, maupun dinas pendidikan daerah dalam merumuskan strategi implementasi kurikulum
yang lebih sesuai dengan kebutuhan lokal. Penguatan kolaborasi dinilai sebagai faktor kunci dalam
mewujudkan efektivitas pengelolaan kurikulum.

Penelitian ini juga berupaya memberikan masukan kebijakan yang berguna bagi pemerintah dalam
menyusun program pelatihan kepala sekolah dan guru. Program-program tersebut diharapkan dapat berfokus
pada peningkatan kolaborasi, keterlibatan aktif, serta kemampuan untuk mengonversi kebijakan nasional ke
dalam pembelajaran kontekstual yang bermakna.

Dengan memahami dinamika hubungan antara kepala sekolah dan guru dalam manajemen kurikulum,
diharapkan dapat tercipta sistem pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan bermakna. Sistem seperti ini
menjadi dasar penting untuk membangun pendidikan yang adil dan berkualitas bagi seluruh anak bangsa,
tanpa terkecuali.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai bentuk, dinamika, serta tantangan kolaborasi antara kepala sekolah dan guru dalam pengelolaan
kurikulum berbasis konteks lokal. Pendekatan ini dinilai paling sesuai untuk mengeksplorasi fenomena sosial
yang kompleks dalam lingkungan alami sekolah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus kolektif, yakni eksplorasi mendalam terhadap
beberapa sekolah di Kabupaten Berau sebagai unit studi. Pendekatan ini memberikan peluang bagi peneliti
untuk memahami secara menyeluruh berbagai perspektif terkait praktik kolaboratif yang berkembang di
konteks nyata (Dangu Asmoro & Hariyadi, 2024).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara langsung dengan kepala sekolah, guru, serta koordinator kurikulum, dan observasi di lingkungan
sekolah. Data sekunder mencakup dokumen-dokumen sekolah seperti kurikulum, rencana kerja tahunan, serta
notulen rapat kurikulum.

Jurnal Basicedu Vol 9 No 4 Tahun 2025
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



884  Kolaborasi Kepala Sekolah dan Guru dalam Manajemen Kurikulum Kontekstual — Anggunan
Tunggal, Haeruddin, Akhmad
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v9i4.10208

Teknik utama dalam pengumpulan data adalah wawancara mendalam dengan format semi-terstruktur
yang memungkinkan fleksibilitas dalam menggali isu-isu baru yang muncul dari lapangan. Wawancara ini
berfokus pada pengalaman, persepsi, serta strategi kolaboratif dalam perancangan dan pelaksanaan kurikulum
berbasis lokal.

Selain wawancara, dilakukan pula observasi partisipatif di sekolah-sekolah terpilih guna mengamati
langsung interaksi antara kepala sekolah dan guru, baik dalam forum perencanaan, rapat kurikulum, maupun
supervisi akademik. Observasi ini dimaksudkan untuk menangkap dimensi relasional dan non-verbal yang
tidak terungkap dalam wawancara. Untuk memperkuat validitas data, digunakan pula teknik dokumentasi
berupa analisis terhadap dokumen kurikulum, perangkat ajar, dan notulen kegiatan kurikulum.

Studi pustaka turut dilakukan guna membandingkan hasil lapangan dengan kerangka teori seperti
kolaborasi transformatif dan manajemen kurikulum kontekstual. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara
purposive dengan kriteria:

(1) Kepala sekolah dan guru yang telah aktif dalam pengelolaan kurikulum selama minimal dua tahun,
(2) Sekolah yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
(3) Kesediaan untuk terlibat secara aktif dalam proses penelitian.

Informan penelitian terdiri dari 10 kepala sekolah, 15 guru inti, dan 5 koordinator kurikulum dari lima
sekolah berbeda di Kabupaten Berau. Komposisi ini dirancang untuk mencerminkan keragaman konteks
sekolah, baik negeri maupun swasta, di wilayah pesisir dan pedalaman.

Pengumpulan data dilaksanakan secara bertahap selama dua bulan, melalui empat tahap:

(1) Penjajakan awal dan perizinan

(2) Wawancara dan observasi

(3) Pengumpulan dan transkripsi dokumen

(4) Validasi hasil awal melalui metode member check kepada informan.

Analisis data menggunakan pendekatan tematik, dengan tahapan reduksi data, pengelompokan tema,
interpretasi naratif, dan penyusunan kesimpulan.

Validasi juga diperkuat melalui diskusi sejawat (peer debriefing) dan audit trail yang sistematis. Etika
penelitian dijaga melalui informed consent tertulis dari semua partisipan serta memberikan mereka kebebasan
untuk menghentikan partisipasi kapan pun tanpa konsekuensi. ldentitas informan disamarkan untuk menjaga
kerahasiaan.

Pemilihan pendekatan kualitatif ini sangat relevan karena memungkinkan eksplorasi mendalam atas
makna subjektif dalam proses kolaborasi, sesuatu yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif. Hasilnya
memberikan pemahaman yang kaya terhadap kepemimpinan partisipatif dan pengelolaan kurikulum berbasis
konteks lokal.

Temuan dari pendekatan ini tidak hanya kontekstual dan valid, tetapi juga memiliki potensi untuk
menjadi referensi dalam perumusan kebijakan berbasis bukti yang mendukung implementasi kurikulum.
Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam pengembangan model manajemen kurikulum
kolaboratif yang dapat direplikasi di wilayah lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dari studi oleh (Dangu Asmoro & Hariyadi, 2024b)mengidentifikasi tiga pendekatan utama
yang digunakan oleh Kepala Sekolah Penggerak di Kabupaten Grobogan dalam mengarahkan transformasi
Kurikulum Merdeka, yaitu penguatan kapasitas guru, integrasi teknologi untuk mendukung pembelajaran
yang adaptif, serta pengembangan kemitraan berbasis komunitas. Hal ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan pelaksanaan kurikulum bukan hanya bergantung pada rancangan kurikulum itu sendiri,
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melainkan sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepemimpinan lokal dalam menerjemahkan arah kebijakan ke
dalam tindakan nyata di sekolah.

Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di Kabupaten Berau sangat dipengaruhi oleh
efektivitas kolaborasi kepala sekolah dan guru. Tiga strategi utama yang ditemukan sebagai berikut :

1. Pemberdayaan guru mencerminkan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional sebagaimana
dikemukakan oleh (Jannah et al., 2023) yaitu kepemimpinan yang mendorong otonomi profesional,
peningkatan kapasitas, dan keterlibatan guru dalam keputusan strategis kurikuler. Kepala sekolah dalam
studi ini menerapkan pola pendelegasian wewenang, pengambilan keputusan bersama, serta mendukung
kreativitas guru dalam merancang pembelajaran. Hal ini menciptakan rasa kepemilikan guru terhadap
kurikulum yang mereka jalankan secara aktif, bukan hanya sebagai pelaksana kebijakan.

2. Pemanfaatan teknologi untuk mendorong pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa menjadi
solusi atas keterbatasan infrastruktur yang sering dihadapi di wilayah seperti Grobogan. Temuan ini
sejalan dengan pemikiran (Bulger, n.d.)mengenai pentingnya personalisasi pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi digital. Kepala sekolah dalam konteks ini mendorong penggunaan platform daring
untuk memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai kebutuhan dan kecepatan masing-masing, yang
konsisten dengan semangat diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka.

3. Kemitraan dengan masyarakat menjadi strategi penting lainnya, di mana sekolah diposisikan bukan
hanya sebagai lembaga formal, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran komunitas. Pendekatan ini
mendukung gagasan (Yusuf et al., 2022)mengenai pentingnya keterlibatan komunitas dalam pendidikan.
Kepala sekolah yang membangun kolaborasi dengan tokoh masyarakat, pelaku usaha, dan orang tua
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa.

Secara konseptual, temuan ini mendorong pentingnya penyusunan model kepemimpinan sekolah yang
komprehensif, dengan memadukan aspek kepemimpinan transformasional, integrasi teknologi pendidikan,
dan penguatan jejaring sosial sekolah. Dalam konteks Indonesia yang beragam dan memiliki kesenjangan
dalam sumber daya, pendekatan ini sangat relevan untuk mendukung proses desentralisasi kebijakan
pendidikan secara efektif.

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada kemampuannya menjembatani kesenjangan antara
desain kebijakan nasional seperti Kurikulum Merdeka dengan implementasinya di tingkat sekolah. Penelitian
ini menunjukkan bagaimana kepala sekolah dapat mengonversi arah kebijakan nasional menjadi strategi
operasional yang sesuai dengan kondisi lokal, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan dalam
infrastruktur dan SDM pendidikan.

Meskipun demikian, tidak semua kepala sekolah mampu menerapkan ketiga strategi tersebut secara
optimal. Beberapa kendala yang muncul antara lain adanya sikap resistensi dari guru senior terhadap
perubahan, keterbatasan jaringan internet, dan terbatasnya waktu untuk melakukan koordinasi intensif.
Hambatan-hambatan ini perlu menjadi perhatian dalam merancang program pelatihan kepemimpinan yang
lebih responsif.

Keterbatasan penelitian ini mencakup wilayah studi yang sempit, yakni hanya mencakup satu
kabupaten dengan 12 kepala sekolah sebagai partisipan. Di samping itu, pendekatan penelitian yang berfokus
hanya pada sudut pandang kepala sekolah tanpa melibatkan guru dan siswa membuat temuan belum
merepresentasikan dinamika Kkolaboratif secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang
melibatkan perspektif multi-aktor dan membandingkan antara daerah maju dan tertinggal sangat
direkomendasikan.

Beberapa saran pengembangan ke depan mencakup perlunya studi jangka panjang (longitudinal) untuk
menilai dampak dari strategi kepemimpinan terhadap kualitas pendidikan. Selain itu, diperlukan penelitian
kuantitatif untuk menguji korelasi antara gaya kepemimpinan, kolaborasi guru, dan hasil belajar siswa. Materi
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pelatihan kepala sekolah pun sebaiknya dikembangkan berdasarkan studi kasus nyata yang kontekstual, bukan
hanya berdasarkan kerangka teoritis normatif.

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini cukup luas. Pemerintah daerah dan pusat dapat menjadikan
temuan ini sebagai dasar dalam merancang pelatihan kepemimpinan yang kontekstual, berkelanjutan, dan
berbasis praktik nyata. Kepala sekolah diharapkan tidak hanya menjadi pengelola administratif, tetapi juga
pemimpin perubahan yang mampu membangun budaya kolaboratif di sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa keberhasilan Kurikulum
Merdeka sangat bergantung pada kepemimpinan sekolah yang mampu merespons kebutuhan lokal.
Pendidikan harus dipandang sebagai gerakan sosial yang menuntut Kketerlibatan seluruh pemangku
kepentingan sekolah. Dengan strategi yang tepat, kepala sekolah berperan sebagai motor penggerak
transformasi pembelajaran yang berdampak langsung pada mutu pendidikan.

Tabel 1. Kolaborasi Kepala Sekolah dan Guru dalam Manajemen Kurikulum Kontekstual

No Aspek Temuan Studi ~ Penelitian Pembanding Arah Perbandingan
Berau
1 Pemberdayaan guru  Jannah et al., 2023 Kesesuaian Kedua studi
dalam pengambilan menegaskan bahwa
keputusan kepemimpinan
kurikulum transformasional—

melalui delegasi
wewenang dan
partisipasi guru—
meningkatkan rasa
memiliki serta
profesionalisme

pendidik.

2 Pemanfaatan Bulger, n.d. Kesesuaian Sama-sama
teknologi untuk menunjukkan bahwa
pembelajaran platform daring
adaptif mendukung

diferensiasi dan

fleksibilitas belajar,
terutama di wilayah
dengan keterbatasan

infrastruktur.

3 Kemitraan sekolah—  Yusufetal., 2022 Kesesuaian Kedua penelitian
komunitas guna menyimpulkan
mengontekstualkan bahwa keterlibatan
kurikulum masyarakat lokal

memperkuat
relevansi
pembelajaran dan
menumbuhkan
dukungan sosial
bagi sekolah.

4 Dominasi peran Fatonah & Akbar, 2016 Pertentangan Fatonah & Akbar
kepala sekolah menekankan guru
sebagai motor utama sebagai agen utama
perubahan inovasi kurikulum;

studi Berau

cenderung top-down
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sehingga berpotensi
mengurangi inisiatif
guru individual.

5 Fokus data pada Bulkis et al., n.d. Pertentangan Bulkis dkk.
perspektif kepala menegaskan
sekolah saja pentingnya

keterlibatan
multi-aktor (guru,
siswa, orang tua).
Keterbatasan
perspektif pada studi
Berau dapat
memengaruhi
kelengkapan
temuan.

6 Minim data Saring & Widiyarto, 2023  Pertentangan Saring & Widiyarto
kuantitatif menunjukkan bahwa
evaluatif—berbasis evaluasi kuantitatif
kualitatif semata (mis. capaian

belajar) penting
untuk menilai
efektivitas
Kurikulum Merdeka;
studi Berau belum
menyentuh aspek
ini.

Di lingkungan pendidikan Indonesia, kurikulum kontekstual yang kini dikenal sebagai Kurikulum
Merdeka memberikan pendekatan baru yang berfokus pada siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam
proses belajar. Sejumlah penelitian dari berbagai jenjang pendidikan menunjukkan potensi besar kurikulum ini
dalam menumbuhkan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. Contohnya, studi oleh (Putri, 2024) di
SMA Negeri 1 Palipi menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil menciptakan suasana belajar yang
mendorong eksplorasi dan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Di sisi lain, penelitian oleh
(Adeoye et al.,, 2024)di Madrasah Ibtida’iyah Nurul Islam membuktikan bahwa Kurikulum Merdeka
meningkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Hal serupa juga ditemukan (Rahayu et al.,
2022), yang melaporkan bahwa sekolah penggerak berhasil mengimplementasikan kurikulum ini secara
efektif dengan hasil positif.

Hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa Kurikulum Merdeka tidak hanya memiliki
relevansi tinggi, tetapi juga mampu meningkatkan mutu pembelajaran secara menyeluruh. Inovasi dalam
pendidikan yang diperkenalkan melalui kurikulum ini berdampak luas, mulai dari penguatan kompetensi dasar
hingga pembentukan keterampilan abad ke-21 yang sangat penting dalam menghadapi tuntutan global. Hal ini
mendukung teori difusi inovasi, yang menekankan bahwa keberhasilan suatu inovasi dalam pendidikan
tergantung pada persepsi positif dari para pelaku pendidikan seperti guru dan siswa, sebagaimana dijelaskan
oleh (Verona et al., 2023).

Meski demikian, keberhasilan implementasi kurikulum tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung
dan penghambat. Di satu pihak, kemajuan teknologi melalui penggunaan perangkat digital terbukti
mempercepat penyebaran dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah, sebagaimana dilaporkan oleh
(Saputra et al., 2023). Teknologi digital turut mempermudah akses terhadap materi pembelajaran dan
memperkuat interaktivitas. Namun di pihak lain, masih terdapat hambatan seperti resistensi dari sebagian guru
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terhadap pendekatan baru serta keterbatasan pelatihan, yang menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan
kurikulum ini secara maksimal.

Kendati penelitian-penelitian yang ada memberikan gambaran yang bernilai, beberapa keterbatasan
masih terlihat. Misalnya, banyak studi yang mengandalkan pendekatan kualitatif tanpa didukung oleh data
kuantitatif yang kuat, sehingga membatasi kemungkinan generalisasi hasil. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan dengan desain longitudinal untuk mengamati dampak jangka panjang implementasi
kurikulum terhadap pencapaian siswa. Selain itu, penelitian yang mencakup berbagai latar sekolah baik di
wilayah perkotaan maupun pedesaan akan memperluas pemahaman Kita terhadap efektivitas Kurikulum
Merdeka secara menyeluruh.

Sebagai penutup, Kurikulum Merdeka menawarkan strategi pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual, yang mendukung peningkatan kemampuan siswa secara holistik. Namun, agar potensi kurikulum
ini benar-benar tercapai, diperlukan perhatian serius dari semua pihak terkait untuk mengatasi tantangan
implementasi yang masih ada.

KESIMPULAN

Artikel ini membahas pentingnya kolaborasi antara kepala sekolah dan guru dalam manajemen
kurikulum kontekstual sebagai upaya menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 melalui implementasi
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan fleksibilitas, pembelajaran berbasis proyek, dan relevansi
terhadap konteks lokal. Dalam konteks Kabupaten Berau, yang memiliki karakteristik geografis dan
keterbatasan sumber daya, kolaborasi menjadi elemen kunci dalam keberhasilan pengelolaan kurikulum. Studi
ini mengungkap bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka seringkali terhambat oleh lemahnya koordinasi,
minimnya pelatihan berbasis lokal, serta kurangnya struktur organisasi yang mendukung sinergi
berkelanjutan. Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus, ditemukan tiga strategi utama kepala sekolah
penggerak: pemberdayaan guru melalui pelibatan aktif dalam keputusan kurikuler, pemanfaatan teknologi
untuk pembelajaran adaptif, serta pembangunan kemitraan dengan komunitas sebagai bagian dari pendidikan
kontekstual. Temuan ini mendukung perlunya model kepemimpinan sekolah yang integratif dan responsif
terhadap kebutuhan lokal. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memperkaya khazanah teoretis dalam
manajemen pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis berupa rekomendasi bagi pengambil
kebijakan, penyelenggara pendidikan, dan pelatihan kepala sekolah untuk mendesain strategi kolaboratif yang
adaptif dan berkelanjutan. Hubungan antara poin-poin yang dibahas dengan tujuan artikel tampak jelas dalam
upaya menggambarkan dinamika kolaborasi serta menawarkan solusi berbasis konteks terhadap tantangan
implementasi kurikulum di tingkat satuan pendidikan.
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